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Abstract. Technological and industrial developments require qualified human resources in every company, strong
companies are able to survive all forms of change and challenges of the times. Currently, companies must be able to
anticipate and adapt to technological developments and one of the most important assets of a company is its human
resources because this affects the survival of the company. The results of the literature review show that human
resources have a significant influence on digital transformation, especially through increasing company capabilities.
By using an HR quality assessment based on knowledge, skills, expertise and behavior, organizations can accurately
determine how to improve the capabilities of each employee. To support objective performance assessment, a balance
of qualified human resources is needed, and resource support will facilitate objective performance assessment. In the
digital human resource transformation process, the optimization of a company's human resource capacity is measured
through the knowledge, skills, expertise and behavior of the company's employees. By paying attention to the impact
of performance, businesses can design strategies to achieve goals supported by digital transformation. This research
presents an objective view of how to improve a company's human resource capabilities through digital transformation.
Focusing on the digital era, this article provides knowledge about the importance of more accurate and effective
decision making in human resource management. The aim of this article is to provide an effective combination to
improve a company's HR capabilities during this complex digital transformation.

Keywords: Digital Transformation, Human Resources, Company Capabilities.

Abstrak. Perkembangan teknologi dan industri memerlukan sumber daya manusia yang mumpuni di setiap
perusahaan, perusahaan yang kuat mampu bertahan dalam segala bentuk  perubahan dan tantangan zaman. Saat ini
perusahaan harus mampu mengantisipasi dan beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan salah satu aset
terpenting suatu perusahaan adalah sumber daya manusianya karena hal tersebut mempengaruhi kelangsungan hidup
perusahaan. Hasil tinjauan literatur menunjukkan bahwa sumber daya manusia mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap transformasi digital, terutama melalui peningkatan kapabilitas perusahaan. Dengan menggunakan penilaian
kualitas SDM yang didasarkan pada pengetahuan, keterampilan, keahlian, dan perilaku, organisasi dapat menentukan
secara akurat bagaimana meningkatkan kemampuan setiap keryawan. Untuk mendukung penilaian kinerja yang
objektif, diperlukan keseimbangan sumber daya manusia yang berkualitas, dan dukungan sumber daya akan
memfasilitasi penilaian kinerja yang objektif. Dalam proses transformasi sumber daya manusia secara digital,
optimalisasi kapasitas sumber daya manusia suatu perusahaan diukur melalui pengetahuan, keterampilan, keahlian
dan perilaku karyawan  perusahaan. Dengan memperhatikan dampak kinerja tersebut, bisnis dapat merancang strategi
untuk mencapai tujuan  yang didukung oleh transformasi digital. Penelitian ini menyajikan pandangan obyektif
tentang bagaimana meningkatkan kemampuan sumber daya manusia suatu perusahaan melalui transformasi digital.
Berfokus pada era digital, artikel ini memberikan pengetahuan tentang pentingnya pengambilan keputusan yang lebih
akurat dan efektif dalam manajemen sumber daya manusia. Tujuan artikel ini adalah untuk memberikan kombinasi
yang efektif untuk meningkatkan kemampuan SDM perusahaan selama transformasi digital yang kompleks ini.

Kata kunci: Transformasi Digital, Sumber Daya Manusia, Kapabilitas Perusahaan.
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INTRUDUCTION

Transformasi digital dapat diartikan sebagai suatu proses yang bertujuan untuk

memperbaiki suatu entitas dengan melakukan perubahan signifikan pada karakteristiknya melalui

penerapan teknologi informasi, komputasi, komunikasi dan konektivitas (Putri, 2021), Dalam

penelitian (Suciaji et al., 2023) mengutip dari dari (Indriyani, Maulidah, Firmansyah, Wandagu &

Anshori 2023) Tranformasi digital akan memberikan peluang bagi perusahaan atau organisasi

untuk berinovasi terhadap kinerja operasional perusahaan. Berdasarkan penelitian (Westerman,

2011), transformasi digital mempengaruhi tiga bagian utama suatu organisasi, yaitu pengalaman

pelanggan, proses operasional, dan model bisnis. Dengan transformasi digital, bisnis pasti

memerlukan infrastruktur, teknologi, dan platform yang tepat untuk diterapkan. Tujuan

transformasi bisnis adalah untuk meningkatkan kapasitas perusahaan sesuai dengan kebutuhan

lingkungan bisnis. "Lingkungan bisnis merupakan suatu sistem terbuka dalam lingkungan yang

terdiri dari banyak unsur atau unit berbeda yang saling terhubung satu sama lain". Menurut

(Poerwanto, 2006). Dunia usaha dan Individu didorong untuk berhasil menyelesaikan transformasi

digital mereka. Oleh karena itu, banyak perusahaan yang mulai menerapkan transformasi digital

untuk beradaptasi dengan perubahan tersebut. Namun transformasi digital tidak bisa begitu saja

melainkan memerlukan pemahaman mendalam dan manajemen transformasi digital yang efektif.

Semakin ketatnya persaingan maka perusahaan akan semakin mempertimbangkan sumber daya

manusia sebagai faktor utama yang mempengaruhi perkembangan perusahaannya. Dengan sumber

daya manusia yang melimpah saat ini, organisasi harus mampu memikirkan bagaimana cara

memanfaatkannya secara maksimal. Untuk mencapai kinerja dan keselarasan, perusahaan

kepegawaian harus meluangkan waktu yang cukup untuk memahami strategi bisnis, pesaing,

teknologi, dan pelanggan dengan tujuan membantu perusahaan memperoleh keunggulan bersaing

melalui aktivitas SDM dan merancang serangkaian aktivitas dan praktik SDM terencana yang

dapat menciptakan kesatuan menghubungkan satu sama lain dan menyelaraskan dengan kebutuhan

bisnis (Wolfe, 1995). Di era yang semakin digital, kemampaan bisnis telah diperluas hingga

mencakup kemampuan menerapkan dan menggunakan teknologi digital secara efektif. Konsep

kapabilitas perusahaan mengacu pada keterampilan, pengetahuan, proses, dan sumber daya yang

tersedia bagi perusahaan untuk mencapai tujuan strategisnya. Kapabilitas bisnis melibatkan

kemampuan untuk mengintegrasikan berbagai elemen bisnis secara sinergis, seperti sumber daya
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manusia, teknologi, proses bisnis, dan kebijakan. Hal ini melibatkan pengembangan dan penguatan

aspek-aspek penting yang memungkinkan bisnis beroperasi secara efektif dan efisien.

Human Resources Background

Perusahaan akan mendorong kinerja sumber daya manusia untuk mengambil keputusan

yang bersifat menyeluruh dan mempunyai implikasi yang luas terhadap seluruh perusahaan. Latar

belakang Sumber Daya Manusia dalam konteks penelitian “Transformasi Digital Terhadap

Sumber Daya Manusia Sebagai Upaya Meningkatkan Kapabilitas Perusahaan” mengacu pada

peran dan fungsi Sumber Daya Manusia (SDM) dalam mencapai tujuan perusahaan. SDM yang

berkualitas menjadi modal penting dan utama bagi Indonesia untuk memasuki era digital. Sumber

daya manusia bukan hanya sebagai alat produksi tetapi juga sebagai penggerak dan penentu

berlangsungnya proses produksi dan segala aktivitas organisasi (Subowo and Setiawan 2015)

Dalam meningkatkan kapabilitas perusahaan, SDM harus disiapkan untuk memastikan bonus

demografi menjadi bonus lompatan kemajuan. Hasil studi Ferdinand (2004) mengutip dari dari

(Hartono & Anshori 2019) menyatakan bahwa kesuksesan sumber daya manusia dalam melakukan

pekerjaanya ditentukan oleh pada sikap kerja yang positif yang ditandai dengan sikap kerja keras,

sikap kerja cerdas serta sikap kerja agresif (hard-working, smart- working, agreiveness). Dengan

memanfaatkan kemajuan teknologi untuk mengembangkan sumber daya manusia, teknologi di era

transformasi digital akan menjadi responsif dan kompetitif secara proaktif. (Armstrong, 1998: 102-

103), “mengemukakan bahwa penilaian kinerja didasarkan pada pemahaman tentang pengetahuan,

keterampilan, keahlian dan perilaku yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan dengan baik

dan pada analisis yang lebih luas”. Untuk mendukung evaluasi kinerja yang objektif, dukungan

dari masing-masing manajemen berupa bimbingan dan  sumber daya akan memudahkan evaluasi

kinerja yang objektif. Dengan pemahaman mendalam mengenai lanskap SDM, penelitian dapat

menganalisis lebih jauh dampak SDM terhadap transformasi digital, terutama dalam konteks

peningkatan kapabilitas.

Pertanyaan Studi

1. Apa saja kunci penentu keberhasilan transformasi digital dan strategi yang sebaiknya

ditempuh oleh perusahaan?

2. Apa yang mendorong perusahaan ini untuk memulai transformasi digital?

3. Mengapa SDM penting dalam perusahaan?
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4. Selain teknologi apa saja yang perlu dikembangkan untuk kapabilitas perusahaan di era

digital?

LITERATUR REVIEW

Perubahan peran dan fungsi sumber daya manusia dari peran dan fungsi tradisional menjadi

peran dan fungsi bisnis dan strategis diharapkan akan membawa perubahan baru dalam sistem

pengelolaan perusahaan sehingga tercapai tata kelola perusahaan yang baik dan tanggung jawab

sosial Perusahaan (Mujarudin, W., 2010). Kontribusi terhadap pengembangan ilmu manajemen,

khususnya manajemen sumber daya manusia strategis dan manajemen transformasi mempunyai

pengaruh terhadap keunggulan bersaing (competitive adventage) (Pakaya, 2011). Transformasi

organisasi bertujuan untuk meningkatkan kapabilitas organisasi sesuai dengan tuntutan lingkungan

bisnis. Untuk memasuki era perubahan diperlukan kemampuan beradaptasi yang tinggi yang

berbasis pada sumber daya manusia berpengetahuan (Poerwanto, 2013). Transformasi digital

didefinisikan sebagai penggunaan teknologi digital yang secara drastis dapat meningkatkan dan

mencapai kinerja dan tujuan perusahaan (Royyana, 2018). Istilah "transformasi" mengacu pada

suatu perubahan yang berdampak signifikan pada struktur organisasi.

Era transformasi digital mengubah kondisi bisnis dan mengharuskan perusahaan/organisasi

untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi agar tetap relevan (Nagel, 2020). Tranformasi

berupa otomasi proses bisnis hingga implementasi tren teknologi seperti big data dan internet of

things. tahapan edukasi, transformasi, dan evaluasi. Penyusunan manajemen risiko penting guna

mendukung tahapan tersebut dan meminimalisir adanya penolakan dari sisi individu maupun

kelompok (Nurrosyidah, 2021). Peningkatan kinerja SDM yang berkelanjutan pada organisasi di

era 4.0 dapat dilakukan dengan menerapkan strategi pengelolaan SDM yang berfokus pada

peningkatan kinerja perusahaan. Strategi pengelolaan SDM yang berfokus pada peningkatan

kinerja perusahaan dapat dianalisis dengan model AMO (Ability, Motivation, Opportunity) yang

sesuai untuk digunakan dalam menghadapi tantangan organisasi di era industri 4.0, karyawan akan

memberikan performansi yang optimal dalam bekerja di organisasi apabila ketiga aspek tersebut

telah dimiliki. (Ong, J. O, 2020).

Kemajuan teknologi dan msdm atau dapat dikatakan bahwa variabel kemajuan teknologi

dan msdm secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kopetensi karyawan

(Abbas, 2018). Kapasitas perusahaan untuk mengembangkan ketahanan organisasi dicapai melalui
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strategis pengelolaan sumber daya manusia untuk menciptakan kompetensi individu antara

karyawan inti, yang bila digabungkan pada tingkat organisasi, memungkinkan bagi organisasi

untuk secara efektif menyerap ketidakpastian, mengembangkan situasi spesifik menanggapi

ancaman, dan akhirnya terlibat dalam aktivitas transformatif. (Sunarsi, 2019). Secara bersama-

sama faktor kepemimpinan, motivasi, pelatihan, dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap

kinerja karyawan, faktor yang dapat mempengaruhi kinerja, antara lain: motivasi, kepemimpinan,

lingkungan kerja, insentif, budaya kerja, komunikasi, jabatan, pemberian gizi karyawan, pelatihan.

(Munparidi, 2012). Transformasi organisasi memiliki ciri khas bahwa upaya perubahan yang

dilakukan bersifat signifikan dan mendadak yang diarahkan pada tiga faktor organisasi. Motivasi

dan kompensasi yang didapatkan personil dapat menjadi faktor mediasi (mediator) yang memiliki

pengaruh kuat dalam hubungan antara implementasi transformasi organisasi pada pencapaian

kinerja (Wijayatma, 2022). Kemampuan berkomunikasi, kerjasama kelompok, kepemimpinan,

pemutusan pendapat secara analisis, secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja, yang

artinya semakin tinggi tingkat kompetensi pegawai, maka kinerja mereka akan semakin meningkat

(Yunus, 2012). Lingkungan kerja sebagai lingkungan fisik di mana para karyawan bekerja dapat

memengaruhi kinerja. Berdasarkan hasil ada pengaruh yang positif dari variabel lingkungan kerja

terhadap variabel kinerja karyawan, (Lestary, 2017).

Employee engagement yang terbagi menjadi 3 dimensi yaitu vigor, dedication dan

absorption, secara parsial maupun simultan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan

terhadap kinerja karyawan (Lewiuci, 2016). Pengembangan sumber daya manusia berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dan budaya digital berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja pegawai (Novita, 2023). Pentingnya pengembangan kapabilitas

organisasional dalam era digital dan mengidentifikasi strategi-strategi yang adaptif, inovatif, dan

berfokus pada teknologi digital, organisasi dapat mengatasi tantangan, mencapai keunggulan

kompetitif, dan memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh era digital yang terus berkembang

(Lenussa, 2023). Pelatihan dan disiplin berpengaruh secara simultan (bersama-sama) dan

signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain pelatihan, disiplin kerja dapat berdampak pada

kehidupan pribadi karyawan dan sangat berpengaruh terhadap kemajuan Perusahaan. (Pangestika,

Haitami, 2019). Teknologi digital memiliki potensi dan kemampuan untuk mengubah SDM seperti

yang kita kenal saat ini untuk menjadi lebih efisien. MSDM berperan menciptakan perubahan

kebiasaan-kebiasaan digital dalam perusahaan, menyiapkan SDM digital pada perusahaan, dan
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pengembangan kapabilitas digital. (Hartono, 2021). Digitalisasi secara strategis, serta

menggunakan teknologi digital untuk kolaborasi sudah dilakukan di sebagian besar perusahaan.

transformasi digital secara lebih sistematis dan terencana secara strategis, dengan menciptakan

tujuan yang terukur dan menetapkan peran dan tanggung jawab dalam organisasi (Putri, 2021).

Tranformasi Digital

Transformasi digital adalah proses perubahan signifikan dalam penggunaan teknologi

digital untuk mencapai tujuan bisnis melalui optimalisasi proses bisnis, penggunaan data, dan

pengembangan produk dan layanan yang lebih inovatif. (Westerman, 2011) “menyatakan bahwa

transformasi digital merupakan penggunaan teknologi yang bertujuan memperbaiki kinerja dan

jangakauan perusahaan dengan radikal yang mengubah customer relationship, proses-proses

internal, value propositions”. Transformasi digital dapat membantu bisnis meningkatkan efisiensi,

produktivitas, dan daya saing di pasar. Transformasi digital juga dapat dilihat sebagai proses

penggunaan teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi biaya,

meningkatkan inovasi, dan meningkatkan pengalaman pelanggan. Definisi lainnya menurut (Vial,

2019) “mendefinisikan bahwa transformasi digital sebagai proses yang bertujuan dalam

meningkatkan organisasi tertentu, menghasilkan perubahan signifikan dalam karaktersistiknya

dengan kombinasi dari teknologi informasi, komputasi, komunikasi, dan konektivitas”. Di dunia

saat ini, sangat penting bagi dunia usaha untuk melakukan transformasi digital agar tetap

kompetitif di pasarnya masing-masing. Ada beberapa strategi dan faktor yang perlu

dipertimbangkan ketika mencapai transformasi digital.Proses transformasi digital yang

sesungguhnya memerlukan keamanan data yang baik dan efektif karena terbukti banyak ancaman

kebocoran data digital dan kejahatan siber.Keamanan yang baik dan efektif melibatkan analisis,

implementasi, pembaruan, dan pemantauan menyeluruh (Putri, Herdiana, Suharya, 2021). Setelah

itu, strategi yang diterapkan perusahaan adalah melakukan reorganisasi dan memulai proses

perubahan struktur internal dan model ekonomi perusahaan.Memang benar, transformasi mengacu

pada perubahan yang dapat berdampak besar pada budaya organisasi.Ada juga kebutuhan untuk

memahami mekanisme digitalisasi dan membangun pemahaman bersama dalam organisasi.(Putri,

Herdiana, Suharya, 2021). Hal ini mungkin melibatkan pelatihan karyawan mengenai teknologi

baru dan mendorong eksperimen serta pengambilan risiko. Transformasi digital juga melibatkan

pengembangan visi strategis, perencanaan dan pelaksanaan.Untuk mengembangkan strategi ini,
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para pemimpin bisnis memerlukan alat yang membantu memahami fenomena dan keadaan

organisasi saat ini, serta kerjasama dan komunikasi yang baik antar berbagai pihak.

Dalam proses penerapan digitalisasi, penolakan terhadap  digitalisasi menimbulkan risiko

kegagalan implementasi (Laumer & Eckhardt, 2015). Dengan  digitalisasi,  diharapkan dunia usaha

dapat memperoleh  lebih banyak manfaat, termasuk peningkatan pendapatan melalui proses yang

lebih efisien dan produksi yang lebih cepat dan berkualitas. Proses digitalisasi sendiri harus

didukung dengan  transformasi yang selaras dengan tujuan perusahaan. Gartner Digital

Transformation mengidentifikasi pentingnya perencanaan dan strategi sebagai langkah

implementasi inisiatif. Lebih lanjut, (Veile et al., 2022) transformasi digital ini juga akan

mempengaruhi proposisi nilai perusahaan, mitra utama, dan pendapatan, sehingga manajemen

harus selalu selaras dengan tujuan perusahaan. Sebagai salah satu faktor terpenting pendukung

transformasi digital, aspek manusia menjadi faktor terpenting karena berkaitan langsung dengan

proses digitalisasi dan perubahan. Hal ini juga didukung oleh temuan (Ostmeier & Strobel, 2022)

yang menyoroti pentingnya kemampuan  teknis dan manajemen perubahan para pemangku

kepentingan agar digitalisasi dapat terlaksana dengan baik di perusahaan. Transformasi digital

pada SDM menjadi topik yang menarik bagi para peneliti SDM dalam satu dekade terakhir,

tentunya juga menjadi fokus perhatian banyak profesional SDM. Alasan utama mengapa

transformasi digital pada SDM karena teknologi digital memiliki potensi dan kemampuan untuk

mengubah SDM seperti yang kita kenal saat ini untuk menjadi lebih efisien (Bissola and

Imperatori, 2020). Transformasi digital berdampak pada organisasi dalam berbagai cara.Dampak

terbesar yang diharapkan adalah pada proposisi nilai organisasi, segmen pelanggan yang dapat

diidentifikasi dan dilayani, cara organisasi menjangkau pelanggan, dan sumber daya yang

tersedia.Berdasarkan tinjauan literatur,(Arpe & Kurmann, 2019) menyatakan dampak transformasi

digital dapat dikelompokkan menjadi empat topik utama, yaitu: dampak pada pelanggan dan

hubungan pelanggan, dampak pada penciptaan nilai dan model bisnis. dampak pada internal

perusahaan dan stuktur organisasi, dampak pada proses dan efisiensi Berdasarkan penelitian

(Westerman, 2011), bahwa transformasi digital menyinggung di tiga bagian utama organisasi,

yakni pengalaman pelanggan, proses operasional, dan model bisnis. Penelitian (Hida Syahchari et

al., n.d.) juga menyimpulkan, bahwa pengalaman digital karyawan berpengaruh signifikan

terhadap perusahaan yang melakukan transformasi digital. Dalam penelitian (Asri Choirinisa &

Ikhwan, n.d.-a) yang mengutip dari (Indriyani, Maulidah, Firmansyah, Wandagu & Anshori 2023)
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pemanfaatan perubahan teknologi yang ada di berbagai bidang dapat membantu sebuah organisasi

atau perusahaan untuk memperoleh tujuan yang telah diharapkan Sumber Daya Manusia.

Sumber Daya Manusia

Pengelolaan sumber daya manusia dalam suatu perusahaan untuk meningkatkan

keunggulan bersaing harus benar-benar memperhatikan kualitas dan kompetensi SDM yang

dimiliki dengan cara mengelola SDM yang ada untuk dikembangkan melalui proses pendidikan

dan pelatihan serta dapat mengelolanya secara efektif dan efisien. Dalam penelitian (Arnone 2005)

mengutip dari (Faidal & Anshori 2011) manajemen sumberdaya manusia dalam organisasi tidak

hanya sekedar administratif tetapi justru lebih mengarah pada bagaimana mampu mengembangkan

potensi sumberdaya manusia agar menjadi kreatif dan inovatif. Untuk menjawab tantangan bisnis

tersebut diperlukan adanya peran dan fungsi baru sumber daya manusia, bukan hanya peran

administratif namun melangkah lebih jauh pada peran dan fungsi bisnis dan strategis, (Ulrich,

1998). Dalam penelitian (Ismawati., Anshori Isa M, 2021) Manajemen sumber daya manusia, juga

disebut sebagai MSDM, adalah bidang yang mempelajari bagaimana mengatur hubungan dan

peran sumber daya (tenaga kerja) yang dimiliki oleh individu secara efektif dan efisien, dan

bagaimana sumber daya tersebut dapat digunakan secara optimal untuk mencapai tujuan bersama

perusahaan, karyawan, dan masyarakat, (Bintoro dan Daryanto, 2017). Manajemen sumber daya

manusia merupakan proses pencapaian tujuan perusahaan melalui penggunaan manusia atau

individu yang ada di dalamnya. Menurut (Benjamin dkk, 2017) sumber daya manusia dipandang

sebagai aspek yang sangat menentukan keberhasilan dari suatu perusahaan dalam mencapai

tujuannya. Individu atau karyawan yang dikelola agar memiliki kompetensi dan keahlian sesuai

yang dibutuhkan dalam mendukung pekerjaannya. Menurut penelitian (Jayawarna, 2007)

mengutip dari (Faidal & Anshori 2011) pengembangan sumberdaya manusia dapat dilakukan

melalui banyak cara. Dua di antara yang sangat penting bagi pengembangan sumber daya manusia

adalah melalui pendidikan dan pelatihan serta peningkatan pengalaman kerja. Pendidikan dan

pelatihan karyawan dapat diperoleh secara formal, informal atapun non formal. Pelatihan formal

biasanya disediakan oleh perusahaan. Dalam organisasi, kompetensi dapat dikembangkan melalui

aktivitas pelatihan wajib dan sukarela. Menurut (Dessler, 2017) manajemen sumber daya manusia

ialah suatu proses untuk mendapatkan, melatih, menilai dan mengkompensasi pegawai, serta

berguna dalam mengelola hubungan pegawai, keselamatan, kesehatan, serta keadilan bagi

pegawai. Untuk itu dalam meningkatkan kapabilitas perusahaan SDM memerlukan transformasi
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digital sebagai proses pengelolaan secara signifikan dan efesiensi kinerja SDM (Mondy dan

Martocchio, 2016).

Tujuan dari manajemen sumber daya manusia menurut Cushway dalam Sutrisno ada 4

tujuan yaitu sebagai berikut: Berpartisipasi, Menerapkan dan memelihara semua kebijakan dan

prosedur sumber daya manusia yang membantu organisasi mencapai tujuannya, Memberikan

dukungan dan kondisi yang akan membantu manajer mencapai tujuan, Kelola berbagai krisis dan

situasi sulit, Menyediakan sarana komunikasi antara karyawan dan organisasi. Ada 4 fase dalam

“upaya meningkatkan strategi sumber daya manusia” menurut (Herlan Maulana Muhammad,

2020), yaitu: Memberdayakan karyawan untuk meningkatkan kinerja, Mengembangkan sumber

daya manusia menggunakan sistem SDM, Menjadikan manajemen sumber daya manusia sebagai

modal perusahaan, Menjamin keberhasilan melalui penerapan strategi pengembangan sumber

daya manusia digital.

Peningkatan Kapabilitas SDM Perusahaan

Kapabilitas SDM berpengaruh terhadap kinerja bisnis yang artinya mempunyai pengaruh

yang signifikan. Dalam penelitian yang dilakukan (Elvina 2017) mengutip dari (Hartono &

Anshori 2019) Agar kinerja seorang agen semakin meningkat maka perlu memperhatikan faktor

motivasi kerja, karena kinerja merupakan hasil kerja pegawai yang berasal dari motivasi

perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Hasil ini konsisten dengan bukti

eksperimental dari penelitian sebelumnya, yaitu (Iskandar, 2018) yang menyatakan bahwa

pengelolaan sumber daya manusia berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Agar bernilai,

sumber daya manusia harus menunjukkan kreativitas, kecerdasan, etika dan integritas untuk secara

konsisten mendukung tujuan bisnis perusahaan. (fakhrudin,derriawan & tabroni, 2021). Pengaruh

kapasitas sumber daya manusia terhadap kinerja bisnis karena memiliki tim karyawan yang

mumpuni akan menjadi modal dasar  setiap bisnis. Dengan meningkatkan keterampilan karyawan

berupa pengetahuan dan keterampilan, maka akan membantu perusahaan meningkatkan

kinerjanya. Kapasitas dan kemampuan suatu bisnis untuk melakukan aktivitas fungsional dengan

membangun keahlian dalam bisnis dalam mengubah input menjadi output dan menciptakan

sumber daya baru (Wheelen & Hunger 2010). Kapabilitas mengacu pada kemampuan perusahaan

untuk mempertahankan sumber daya yang dimasukkan dalam proses organisasi untuk

mempengaruhi tujuan yang diinginkan. (Carmeli dan Tishher 2004). Kapabilitas memungkinkan

dunia usaha untuk menciptakan dan mengeksploitasi peluang eksternal dan mengembangkan
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keuntungan berkelanjutan bila digunakan secara bijaksana dan fleksibel. Dalam penelitian

(Widodo 2014) mengutip dari (Hartono & Anshori 2019) Kerja  cerdas merupakan perilaku yang

bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan  dan menggunakan pengetahuan tersebut  dalam

situasi kerja. Dalam perusahaan kompetitif yang sukses, basis pengetahuan perusahaan terintegrasi

dan tercermin dalam kapabilitasnya dan merupakan sumber utama keunggulan kompetitif

lingkungan. (Hitt et al., 2001:113). Kompetensi termasuk budaya organisasi dan manajemen mutu

mempunyai dampak positif yang signifikan  terhadap keunggulan kompetitif (Budiastuti, 2011).

Kompetensi sering kali ditempatkan dalam konteks organisasi, menggambarkan identitas, kinerja,

dan restrukturisasi organisasi. Kapabilitas tenaga kerja menunjukkan kemampuan organisasi untuk

menerapkan proses kerja, merespons perubahan bisnis, pasar dan peraturan, mengembangkan

produk/layanan dan alur kerja baru, serta membangun dan memelihara hubungan berkelanjutan

dengan pelanggan untuk berinovasi dan mentransformasikan teknologi baru., (Chatab, 2007:102).

Dalam penelitian yang dilakukan (Elvina 2017) mengutip dari (Hartono & Anshori 2019) Agar

prestasi kerja seorang agen semakin meningkat maka perlu memperhatikan faktor motivasi kerja

karena prestasi kerja merupakan hasil kerja pegawai yang berasal dari motivasi usaha perusahaan

dalam  mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Konsep kapasitas perusahaan menunjukkan adanya fleksibilitas dan dinamisme dalam

kapasitas perusahaan. Oleh karena itu, kemampuan perusahaan mungkin berbeda-beda. (Ros,

2010). Dalam penelitian (Muhammad Saputra Triesjaya, 2021) mengutip dari (Indriyani,

Maulidah, Firmansyah, Wandagu & Anshori 2023) Pegawai merupakan aset penting bagi suatu

organisasi untuk mencapai visi dan misinya. Ketangkasan karyawan dan pengalaman digital dapat

membantu menghasilkan kinerja yang baik untuk mencapai tujuan perusahaan yang diinginkan

dengan cepat. Sumber daya manusia (SDM) mengacu pada menarik, memilih, mengembangkan,

mempertahankan dan menggunakan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan. (Handoko,

2000). Dalam meningkatkan kapabilitas perusahaan diperlukan transformasi digital dalam

mengelola SDM. Dalam peningkatan SDM juga butuh pelatihan secara khusus kepada karyawan

untuk meningkatkan keahlian. Dan juga membutuhkan motivasi dan penilaian secara langsung

dari pimpinan agar semangat dan kenyamanan dalam bekerja terjadi. (Marjaya, 2019). Pelatihan

secara langsung, karyawan harus mendapatkan pelatihan secara langsung agar paham apa yang

akan dikerjakan dan tidak bingung ketika mengerjakan pekerjaan. Motivasi dari pimpinan,
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motivasi sangat berpengaruh terhadap karyawan agar kinerja karyawan meningkat motivasi bisa

berupa reward kepada kinerja karyawan ataupun bonus gaji.

RESEARCH METHODOLOGY

Pendahuluan

Deskripsi Umum: Pada bagian ini, akan dijelaskann tujuan dan latar belakang penelitian

yang meliputi pentingnya transformasi digital terhadap sumber daya manusia sebagai upaya

meningkatkan kapabilitas perusahaan, serta konteks penelitian.

Rumusan Masalah: Penelitian ini akan mengeksplorasi beberapa masalah utama terkait

pentingnya transformasi digital terhadap sumber daya manusia sebagai upaya meningkatkan

kapabilitas perusahaan.

Tujuan Penelitian: Menentukan tujuan utama dari penelitian ini, yang, mencakup

pemahaman lebih mendalam tentang pentingnya transformasi digital terhadap sumber daya

manusia sebagai upaya meningkatkan kapabilitas perusahaan.

Jenis Penelitian

Metode Kualitatif Penelitian ini akan mengadopsi pendekatan kualitatif untuk memahami

persepsi, pendekatan, dan praktik dalam pentingnya transformasi digital terhadap sumber daya

manusia sebagai upaya meningkatkan kapabilitas perusahaan.

Data Pengumpulan

Wawancara mendalam: Pengumpulan data akan dilakukan melalui wawancara mendalam

dengan pakar sumber daya manusia, manajer, dan pakar di bidangnya.

Analisis Dokumen: Penelitian ini akan menganilis dokumen-dokumen terkait Transformasi

Digital, Sumber Daya Manusia, Kapabilitas Perusahaan.

Analisis Data

Analisis Tematik: Data dari wawancara dan dokumen akan dianalisis meggunakan analisis

tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema utama terkait Transformasi Digital, Sumber Daya

Manusia, Kapabilitas Perusahaan.

Etika Penelitian

Penghormatan Privasi: Penelitian ini akan bergantung pada data yang tersedia dan

informasi yang disediakan oleh informan.

Batasan Waktu: Keterbatasan waktu akan mempengaruhi lingkup penelitian ini.
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Kesimpulan Metodologi

Ringkasan: Bagian ini akan merangkum metodologi penelitian, jenis data yang

dikumpulkan, dan metode analisis yang digunakan.

Relevansi Metodologi: Merinci mengapa metode ini dipilih dan bagaimana metode ini akan

membantu menjawab pertanyaan penelitian.

Analisis Data

Analisis data kualitatif dalam penelitian melibatkan identifikasi tema-tema utama dalam

data, pemberian kode pada kutipan yang relavan, kategorisasi kode-kode ke dalam tema yang lebih

besar, eksplorasi pola dan tren, pembuatan narasi berdasarkan temuan , verifikasi hasil, dan

penyajian temuan dalam laporan penelitian, proses ini memungkinkan pemahaman mendalam

tentang hubungan antara konsep-konsep dalam data dan menjawab pertanyaan penelitian.

DISSCUSION

Pertanyaan 1: Apa saja kunci penentu keberhasilan transformasi digital dan strategi yang

sebaiknya ditempuh oleh perusahaan?

Selain memiliki sumber daya manusia yang terampil, empat kunci utama  keberhasilan

transformasi digital adalah teknologi, data, proses, dan kemampuan  perusahaan untuk berubah. 1.

Teknologi digital memiliki potensi dan kemampuan untuk mengubah SDM seperti yang kita kenal

saat ini untuk menjadi lebih efisien. MSDM berperan menciptakan perubahan kebiasaan-kebiasaan

digital dalam perusahaan, menyiapkan SDM digital pada perusahaan, dan pengembangan

kapabilitas digital. (Hartono, 2021). Dengan semakin mudahnya pemanfaatan teknologi untuk

meningkatkan percepatan, dunia usaha harus mampu beradaptasi dengan cepat terhadap

penggunaan teknologi. Untuk memastikan adopsi teknologi yang cepat, dunia usaha perlu

memperhatikan hal- hal berikut. Mulailah dengan mengadopsi alat digital, menerapkan teknologi

layanan mandiri yang dapat digunakan oleh karyawan dan mitra bisnis, dan mengganti proses

manajemen perubahan, prosedur operasional standar dengan memasukkan teknologi baru,

berinvestasi pada talenta digital, dan memiliki pemimpin yang memahami digital.2. Cara untuk

mendapatkan data dan analitik berkualitas baik, bisnis perlu memiliki rencana mengenai jenis data

yang mereka perlukan saat ini dan setelah transisi. Selain itu, Anda juga harus mampu meyakinkan

pengambil keputusan untuk bertanggung jawab atas data pelanggan. Anda kemudian dapat

meningkatkan alur kerja dan tugas yang membantu tim garis depan menghasilkan data secara
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akurat untuk meningkatkan pengambilan keputusan berdasarkan data.3. Menurut Harvard

Business Review, Transformasi digital memerlukan pola pikir holistik, cara untuk memenuhi

kebutuhan pelanggan, koneksi alur kerja yang lancar, dan kemampuan mengelola departemen.

Oleh karena itu, upaya harus dilakukan untuk memodifikasi dan mengoptimalkan proses atau

prosedur operasional sehingga dapat beradaptasi dengan teknologi yang baru diadopsi. Untuk

kelancaran transisi, penting untuk mendefinisikan kembali peran dan tanggung jawab setiap orang

untuk memperjelas kebutuhan perusahaan.4. Kemampuan Melakukan Perubahan, Aspek ini

mengacu pada kemampuan untuk memperkenalkan perubahan dalam perusahaan dan mampu

mempengaruhi perubahan budaya dan pola komunikasi yang jelas. (McKinsey) mengungkapkan

Transformasi digital memerlukan perubahan budaya dan perilaku, seperti peninjauan risiko,

peningkatan kolaborasi, dan fokus pada pelanggan.. Empat poin di atas merupakan kunci

keberhasilan transformasi digital jika kita mempertimbangkan teknologi sebagai mesinnya, data

sebagai bahan bakarnya, proses sebagai sistem pemandunya, dan kemampuan melakukan

perubahan sebagai landasannya. Keempat aspek di atas menjadi kunci penting bagi perusahaan

untuk menerapkan strategi transformasi digital yang sesuai dengan kebutuhannya.

Pertanyaan 2: Apa yang mendorong perusahaan ini untuk memulai transformasi digital ?

Berdasarkan penelitian (Westerman, 2011), bahwa transformasi digital menyinggung di

tiga bagian utama organisasi, yakni pengalaman pelanggan, proses operasional, dan model bisnis.

Ada beberapa faktor yang dapat mendorong perusahaan untuk memulai transformasi digital,

termasuk: 1. Tuntutan pasar : Perubahan dalam perilaku pelanggan atau persaingan yang semakin

ketat dapat mendorong perusahaan untuk berinovasi melalui teknologi digital agar tetap relevan.

2. Efisiensi Operasional : Meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi biaya melalui

otomatisasi proses bisnis 3. Perubahan Teknologi: Kemajuan teknologi baru bisa memberikan

peluang baru untuk perusahaan, seperti Internet of Things (IoT), kecerdasan buatan (AI), atau

blockchain. 4. Peningkatan Pengalaman Pelanggan: Fokus pada meningkatkan pengalaman

pelanggan melalui aplikasi, situs web, atau layanan digital lainnya. 5. Inovasi Produk dan Layanan:

Perusahaan ingin meluncurkan produk atau layanan baru yang mengandalkan teknologi digital

untuk mendapatkan keunggulan kompetitif.



Transformasi Digital terhadap Sumber Daya Manusia sebagai Upaya Meningkatkan Kapabilitas Perusahaan

32 DIGITAL BISNIS - VOLUME 2, NO. 4, DESEMBER 2023

Pertanyaan 3: Mengapa SDM penting dalam perusahaan ?

Sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam suatu bisnis. Menurut (Macey dkk.,

1992), sumber daya manusia berperan dalam proses strategis (sebagai konsultan, evaluator,

diagnostik, agen perubahan, katalis, mitra bisnis, dan manajer), manajemen biaya), dalam aspek

hukum (sebagai auditor, konsultan, penyedia layanan dan mediator) , dalam aspek operasional.

(sebagai auditor, konsultan, penyedia jasa dan mediator). peredam, agen perubahan, staf penasihat,

fasilitator, perumus, dan konsultan kebijakan). Sedangkan menurut (Benjamin dkk, 2017) sumber

daya manusia dipandang sebagai aspek yang sangat menentukan keberhasilan dari suatu

perusahaan dalam mencapai tujuannya. Untuk menjawab tantangan bisnis diperlukan adanya peran

dan fungsi baru sumber daya manusia, bukan hanya peran administratif namun melangkah lebih

jauh pada peran dan fungsi bisnis dan strategis, (Ulrich, 1998).

Sumber daya manusia sangat penting bagi perusahaan karena mereka adalah aset

perusahaan yang paling berharga, karena: 1. Sumber daya manusia yang kompeten dan terlatih

dapat meningkatkan produktivitas usaha serta menghasilkan barang dan jasa dengan lebih efisien.

2. Karyawan yang berbakat dan terampil melahirkan ide-ide baru dan inovasi yang dapat

membantu perusahaan tumbuh dan bersaing di pasar. 3. Sumber daya manusia yang kompeten dan

berdedikasi dapat memberikan keunggulan kompetitif baik dalam kualitas produk maupun layanan

pelanggan. 4. Komitmen pegawai dalam memberikan pelayanan terbaik dapat meningkatkan

kepuasan pelanggan yang pada akhirnya dapat meningkatkan loyalitas pelanggan. 5. Sumber daya

manusia yang beragam dapat membawa beragam perspektif dan ide kreatif bagi bisnis. 6. Kualitas

SDM perusahaan mempengaruhi reputasi perusahaan di mata masyarakat, investor, dan mitra

bisnis. 7. Perusahaan yang memiliki tim yang kuat dan berkompeten lebih mungkin untuk tumbuh

dan berkembang dalam jangka panjang.Oleh karena itu, perusahaan cenderung berinvestasi dalam

pengembangan, pelatihan, dan pengelolaan sumber daya manusia mereka untuk mencapai

kesuksesan jangka panjang.

Pertanyaan 4: Apa Yang perlu dikembangkan untuk kapabilitas perusahaan di era digital?

Kapasitas bisnis di era digital bukan hanya soal teknologi. (Iskandar, 2018) menyatakan

bahwa pengelolaan sumber daya manusia berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Agar bernilai,

sumber daya manusia harus menunjukkan kreativitas, kecerdasan, etika dan integritas untuk secara

konsisten mendukung tujuan bisnis perusahaan. (fakhrudin,derriawan & tabroni, 2021).

Kapabilitas tenaga kerja menunjukkan kemampuan organisasi untuk menerapkan proses kerja,
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merespons perubahan bisnis, pasar dan peraturan, mengembangkan produk/layanan dan alur kerja

baru, serta membangun dan memelihara hubungan berkelanjutan dengan pelanggan untuk

berinovasi dan mentransformasikan teknologi baru., (Chatab, 2007:102). Untuk mengembangkan

kemampuan bisnis di era digital, bisnis harus mempertimbangkan investasi dalam pengembangan

sumber daya manusia, termasuk pelatihan dan pengembangan ketera mpilan digital bagi karyawan.

Perusahaan juga harus mengembangkan budaya inovasi yang mendorong eksperimen dan

kolaborasi, serta bermitra dengan perusahaan teknologi untuk memanfaatkan pengetahuan dan

teknologi terkini.

CONCLUSION

Dengan meningkatkan kapabilitas usaha, sumber daya manusia harus dipersiapkan agar

bonus demografi menjadi reward atas kemajuan. Dalam meningkatkan kapabilitas perusahaan

diperlukan transformasi digital dalam mengelola SDM. Dalam peningkatan SDM juga butuh

pelatihan secara khusus kepada karyawan untuk meningkatkan keahlian. Dan juga membutuhkan

motivasi dan penilaian secara langsung dari pimpinan agar semangat dan kenyamanan dalam

bekerja terjadi. (Marjaya, 2019). Agar prestasi kerja seorang agen semakin meningkat maka perlu

memperhatikan faktor motivasi kerja karena prestasi kerja merupakan hasil kerja pegawai yang

berasal dari motivasi usaha perusahaan dalam  mencapai tujuan yang telah ditetapkan

(Hartono & Anshori 2019) Era transformasi digital mengubah kondisi bisnis dan menuntut

perusahaan untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi agar tetap relevan. Menghadapi era

transformasi digital perusahaan, hal ini harus diimbangi dengan ketersediaan sumber daya manusia

yang berkualitas. (Macey dkk., 1992), sumber daya manusia berperan dalam proses strategis

(sebagai konsultan, evaluator, diagnostik, agen perubahan, katalis, mitra bisnis, dan manajer),

manajemen biaya), dalam aspek hukum (sebagai auditor, konsultan, penyedia layanan dan

mediator), dalam aspek operasional (Macey dkk., 1992). Memanfaatkan kemajuan teknologi untuk

mengembangkan sumber daya manusia, transformasi digital adalah  proses perubahan  signifikan

dalam penggunaan teknologi digital untuk mencapai tujuan bisnis dengan mengoptimalkan proses

bisnis dan menggunakan data, material serta mengembangkan produk dan layanan yang lebih

inovatif. Transformasi digital dapat membantu bisnis meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan

daya saing di pasar. Alasan utama terjadinya transformasi digital pada sumber daya manusia

adalah teknologi digital mempunyai potensi dan kemampuan dalam mengubah sumber daya
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manusia. kita tahu bahwa saat ini  menjadi lebih efisien. Transformasi digital berdampak pada

organisasi dalam berbagai cara. Dampak terbesar yang diharapkan adalah pada proposisi nilai

organisasi, segmen pelanggan yang dapat diidentifikasi dan dilayani, cara organisasi menjangkau

pelanggan, dan sumber daya yang tersedia. Kapasitas sumber daya manusia berpengaruh terhadap

kinerja perusahaan, artinya kapasitas sumber daya manusia sangat mempengaruhi kinerja

perusahaan karena pegawai yang berkompeten akan menjadi modal dasar setiap perusahaan.

Dengan meningkatkan keterampilan karyawan berupa pengetahuan dan keterampilan, maka akan

membantu perusahaan meningkatkan kinerjanya. Selain memiliki sumber daya manusia yang

terampil, empat kunci utama  keberhasilan transformasi digital adalah teknologi, data, proses, dan

kemampuan perusahaan untuk berubah, jika kita menganggap teknologi sebagai mesin, data

sebagai bahan bakar, proses sebagai sistem pemandu, dan kemampuan melakukan perubahan

sebagai landasan.Keempat aspek tersebut menjadi kunci penting bagi perusahaan untuk

menerapkan strategi transformasi digital yang sesuai dengan kebutuhannya. Beberapa faktor yang

dapat mendorong perusahaan untuk memulai transformasi digital adalah tuntutan pasar, efesiensi

operasional, perubahan tekhnologi, peningkatan pengalaman pelanggan dan inovasi produk dan

layanan baru.
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